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Abstract 
 

Social media has become an important part of daily life and is associated with various aspects of psychological 

well-being, including subjective well-being. Among individuals in emerging adulthood (18–24 years), social 

media provides a space to build and maintain social relationships. One factor that may contribute to subjective 

well-being is social capital, referring to resources obtained through social relationships and networks, such as 

emotional support, information, and a sense of connectedness. Social media may facilitate the formation of social 

capital through online and offline interactions. However, previous studies have reported inconsistent findings 

regarding the relationship between both forms of social capital and subjective well-being, while studies examining 

them simultaneously among Instagram users in Indonesia remain limited. This study aimed to examine the 

relationship between online and offline social capital and subjective well-being among Instagram users in the 

emerging adulthood stage. A quantitative correlational design was employed with 202 participants aged 18–24 

years. Data were collected through Google Forms using convenience sampling and analyzed using Pearson 

product-moment correlation. Offline social capital was significantly and positively related to life satisfaction (r 

= .149), positive affect (r = .254), affect balance (r = .155), and flourishing (r = .346). Online social capital was 

significantly and positively related to positive affect (r = .279) and flourishing (r = .295), all p < .05. Offline 

social capital showed stronger associations with several dimensions of subjective well-being. 
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Abstrak 
Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari dan berkaitan dengan berbagai aspek 

kesejahteraan psikologis, termasuk subjective well-being. Pada individu emerging adulthood (18–24 tahun), 

media sosial menjadi ruang untuk membangun dan mempertahankan hubungan sosial. Salah satu faktor yang 

dapat berkontribusi terhadap subjective well-being adalah social capital, yaitu sumber daya yang diperoleh 

melalui hubungan dan jaringan sosial, seperti dukungan emosional, informasi, dan rasa keterhubungan. Media 

sosial dapat memfasilitasi pembentukan social capital melalui interaksi daring maupun luring. Namun, penelitian 

sebelumnya menunjukkan temuan yang belum konsisten mengenai hubungan kedua bentuk social capital dengan 

subjective well-being, sementara penelitian yang mengkaji keduanya secara bersamaan pada pengguna Instagram 

di Indonesia masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan online dan offline social capital dengan 

subjective well-being pada pengguna Instagram usia emerging adulthood. Penelitian menggunakan desain 

kuantitatif korelasional dengan 202 partisipan berusia 18–24 tahun. Data dikumpulkan melalui Google Forms 

menggunakan convenience sampling dan dianalisis dengan korelasi Pearson Product Moment. Offline social 

capital berhubungan positif signifikan dengan kepuasan hidup (r = .149), afek positif (r = .254), keseimbangan 

afek (r = .155), dan flourishing (r = .346). Online social capital berhubungan dengan afek positif (r = .279) dan 

flourishing (r = .295), seluruhnya p < .05. Offline social capital memiliki hubungan yang lebih kuat dengan 

beberapa dimensi subjective well-being. 
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1. Pendahuluan 

Media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia sehari-hari. Per Oktober 2025, 

tercatat jumlah bahwa identitas pengguna media sosial di seluruh dunia mencapai 5.66 miliar (Kemp, 2025). Di 

Indonesia, penggunaan media sosial juga menunjukkan jangkauan yang luas. Sebanyak 143 juta identitas 

pengguna media sosial tercatat per Januari 2025, angka tersebut setara dengan 50.2% total populasi (Kemp, 2025). 

Meluasnya penggunaan media sosial menjadikan platform digital sebagai salah satu ruang yang memungkinkan 

individu untuk berinteraksi, membangun, dan mempertahankan hubungan sosial. Hal ini menjadi relevan dengan 

masa perkembangan emerging adulthood, yaitu tahap perkembangan yang ditandai oleh eksplorasi identitas dan 

berbagai perubahan penting dalam aspek cinta, pekerjaan, serta pendidikan (Santrock, 2019). Pada masa ini, 

individu cenderung mengalami ketidakstabilan dan sangat membutuhkan hubungan sosial yang bermakna untuk 

mendukung proses pembentukan identitas (Nankani & Vijayan, 2024). 

Seiring perkembangan teknologi, hubungan sosial kini juga mengalami pergeseran ke ruang digital. Adanya 

media sosial telah memungkinkan individu untuk terhubung dengan orang lain, berbagi informasi, dan 

membentuk relasi yang melampaui batas geografis dan budaya (Kaye, 2021). Data dari We Are Social (2023) 

menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara dengan jumlah pengguna Instagram terbesar keempat di dunia. 

Emerging adulthood juga mendominasi penggunaan media sosial ini. Menurut NapoleonCat (2023), sebesar 

37,8% pengguna Instagram di Indonesia berusia 18–24 tahun, sehingga kelompok emerging adulthood menjadi 

dominan dalam penggunaan platform ini.  

Instagram memungkinkan penggunanya mengunggah foto atau video, mengomentari, dan menyukai postingan 

yang dibagikan di Instagram. Instagram memperkenalkan salah satu fitur yang disebut dengan Instagram Stories 

yang memungkinkan penggunanya untuk membagikan foto, video, maupun tulisan secara sementara dan akan 

menghilang dalam waktu 24 jam (Martha, 2021). Kemudian, pada aplikasi Instagram juga terdapat fitur Close 

Friend yang lebih eksklusif karena penggunanya dapat memilih siapa yang dapat melihat Instagram Stories yang 

dibagikan (Fauzan, 2024). Selain itu, Instagram juga memiliki fitur Instagram Live yang memungkinkan 

pengguna untuk menyiarkan video secara langsung kepada audiens (Sarwono et al., 2023). Melalui fitur-fitur 

tersebut, individu dapat membangun koneksi dengan individu lain. Interaksi dari media sosial tersebut dapat 

memberikan pengalaman positif maupun negatif yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologis individu. 

 Subjective well-being merupakan evaluasi kognitif dan afektif individu terhadap kehidupannya (Diener et al., 

2002). Subjective well-being mencakup kepuasan hidup, pengalaman emosi positif yang tinggi, dan rendahnya 

emosi negatif (Diener et al., 2015). Individu dengan tingkat subjective well-being yang tinggi umumnya lebih 

mampu mengelola emosi, membangun hubungan sosial yang baik, serta menghadapi tantangan hidup secara 

adaptif (Pavot & Diener, 2004). Berbagai faktor dapat memengaruhi subjective well-being, baik dari dalam diri 

individu (misalnya self-esteem dan kepribadian) maupun dari luar (misalnya dukungan sosial dan kondisi 

demografis) (Karimah & Musslifah, 2023). Namun, sejauh ini masih terdapat perdebatan mengenai bagaimana 

penggunaan Instagram memengaruhi subjective well-being. Beberapa penelitian menunjukkan dampak negatif, 

seperti meningkatnya kecenderungan social comparison, perasaan iri, kesepian, serta rendahnya harga diri 

(Panjaitan & Rahmasari, 2021; Stefana et al., 2022; Keles et al., 2020). Di sisi lain, penelitian lain menunjukkan 

bahwa Instagram juga dapat berdampak positif terhadap subjective well-being ketika dikaji melalui konsep social 

capital, yakni sumber daya sosial yang diperoleh melalui jaringan hubungan (Hong & Bae, 2023). Social capital 

dapat menyediakan dukungan emosional, informasi, dan rasa keterhubungan yang berkontribusi pada kepuasan 

hidup individu (Reimann et al., 2021; Duan et al., 2025). 

Teori social capital membedakan dua bentuk utama, yaitu bonding social capital dan bridging social capital 

(Putnam, 2000, dalam Ostic, 2021). Bonding social capital diperoleh melalui hubungan dekat seperti keluarga 

dan teman, sementara bridging social capital terbentuk melalui hubungan dengan orang-orang yang memiliki 

latar belakang berbeda. Williams (2006) kemudian memperluas konsep ini menjadi online dan offline social 

capital, yang masing-masing mencakup interaksi daring dan luring. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 

offline social capital berkorelasi dengan tingkat afek positif yang tinggi serta penurunan gejala depresi (Liu & 

Wenling, 2023), sedangkan online social capital juga berpotensi meningkatkan subjective well-being melalui 

dukungan sosial dan rasa keterhubungan digital (Kim & Shen, 2020; Liu & Wenling, 2023). Meskipun demikian, 

hasil penelitian mengenai hubungan antara online dan offline social capital dengan subjective well-being masih 

bervariasi. Misalnya, Hong dan Bae (2023) menemukan bahwa penggunaan media sosial untuk tujuan 

interpersonal dapat menurunkan offline bonding social capital, yang berdampak negatif pada subjective well-

being. Namun, hubungan timbal balik yang terbentuk secara daring dapat pula memperkuat dukungan sosial dan 

meningkatkan kesejahteraan subjektif. Sebaliknya, penelitian di Taiwan oleh Hsu et al. (2021) menunjukkan 

bahwa online social capital berperan penting dalam meningkatkan subjective well-being melalui pemberian dan 

penerimaan dukungan sosial di media sosial. 

Penelitian ini berusaha menjawab bagaimana online dan offline social capital berhubungan dengan subjective 

well-being pada konteks penggunaan Instagram di Indonesia, terutama pada kelompok emerging adulthood yang 

menjadi pengguna dominan. Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang diajukan dalam penelitian 
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ini adalah bagaimana hubungan antara social capital dan subjective well-being pada emerging adulthood 

pengguna Instagram. Terdapat dua variabel yang diteliti pada penelitian ini, yaitu social capital dan subjective 

well-being. Subjective well-being dalam penelitian ini terdiri beberapa indikator yang mencakup kepuasan hidup, 

pengalaman afektif, dan flourishing atau keberfungsian psikologis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana social capital berperan terhadap subjective well-being, 

khususnya pada konteks perkembangan individu muda di era digital. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti topik serupa. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak. Bagi individu emerging 

adulthood, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk membangun hubungan sosial yang sehat, baik di dunia 

maya maupun dunia nyata. Bagi pengembang aplikasi media sosial, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

untuk merancang fitur-fitur yang mendorong interaksi positif antar pengguna, sehingga berkontribusi terhadap 

pembangunan social capital dan subjective well-being. 

 

2. Metode Penelitian  

Partisipan  

Populasi pada penelitian ini adalah individu emerging adulthood yang menggunakan aplikasi Instagram. 

Pemilihan populasi ini dikarenakan salah satu media sosial terpopuler di Indonesia adalah Instagram. Melalui data 

dari NapoleonCat (2023) tercatat bahwa jumlah pengguna Instagram di Indonesia adalah 90.182.200 per Oktober 

2024, dengan 32.7% penggunanya berada pada rentang usia 18-24 tahun. Perkiraan jumlah populasi emerging 

adulthood pengguna Instagram di Indonesia adalah 32.7% dari 90.182.200 orang, yakni 29.489.906 orang. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengguna Instagram didominasi oleh kalangan muda dengan rentang 18-24 tahun yang 

termasuk dalam emerging adulthood sebagai salah satu kelompok pengguna terbanyak di Indonesia. Populasi 

penelitian adalah pengguna Instagram aktif yang tidak terbatas oleh lokasi dikarenakan berkonteks daring. 

Sehingga, partisipan dalam penelitian ini adalah pengguna Instagram aktif berusia 18–24 tahun dan mampu 

berbahasa Indonesia dengan baik. 

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian adalah convenience sampling. Teknik ini 

dilakukan dengan memilih partisipan yang mudah diakses dan bersedia untuk berpartisipasi sebagai responden 

penelitian (Gravetter & Forzano, 2018). Peneliti menggunakan tabel sample size yang dikembangkan oleh Bartlett 

et al., (2001) untuk menentukan minimal besar sampel dari sebuah populasi yang belum diketahui secara pasti. 

Peneliti menggunakan margin of error sebesar 0.3 dan alpha sebesar 0.5 dengan populasi di atas 10.000 orang. 

Sehingga melalui tabel didapatkan bahwa minimal besar sampel adalah 119. Penelitian ini melibatkan 202 

partisipan yang berusia 18-24 tahun, merupakan pengguna aktif Instagram, dan berbahasa Indonesia lancar. 

Pemilihan rentang usia tersebut didasarkan pada kategori emerging adulthood, yaitu masa perkembangan yang 

ditandai oleh eksplorasi identitas dan ketidakstabilan dalam berbagai aspek kehidupan (Arnett, 2006 dalam 

Santrock, 2019).  

 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Tujuan desain ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu social capital (online dan offline) serta subjective well-being. 

Penelitian bersifat cross-sectional, karena data dikumpulkan dalam satu waktu tertentu. 

 

Prosedur 

Secara keseluruhan penelitian ini dilakukan sejak Desember 2025 hingga Maret 2026. Penelitian dimulai 

dengan proses expert judgment terhadap hasil terjemahan alat ukur untuk memastikan kesesuaian konsep dengan 

konteks budaya Indonesia. Selanjutnya dilakukan uji keterbacaan (pilot readability test) terhadap lima partisipan 

untuk memastikan pemahaman item.Pengambilan data utama dilakukan secara daring menggunakan Google 

Forms selama periode 1–8 Februari 2026. Kuesioner disebarkan melalui media sosial seperti Line, WhatsApp, 

Instagram, dan X. Bagian awal formulir mencakup informasi penelitian, informed consent, dan identitas dasar 

responden. Penelitian ini menjunjung tinggi prinsip etika penelitian, yaitu partisipasi sukarela (voluntary 

participation) serta anonimitas dan kerahasiaan data (anonymity and confidentiality). Hal ini artinya responden 

diberi kebebasan penuh untuk berpartisipasi atau menghentikan pengisian kapan pun tanpa konsekuensi apa pun 

(Creswell, 2015). 
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Instrumen 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu social capital dan subjective well-being. Social capital diukur 

menggunakan Internet Social Capital Scale (ISCS), sedangkan subjective well-being diukur menggunakan tiga 

alat ukur, yaitu Satisfaction With Life Scale, Scale of Positive and Negative Experience (SPANE), dan Flourishing 

Scale (FS). Ketiga alat ukur tersebut digunakan untuk mengukur beberapa aspek subjective well-being, yaitu 

kepuasan hidup, pengalaman afektif, dan keberfungsian psikologis. 

 

1. Internet Social Capital Scale (ISCS) 

Internet Social Capital Scale (ISCS) merupakan alat ukur yang dikembangkan oleh Williams (2006). Skala ini 

mengukur dua dimensi utama, yaitu bonding social capital dan bridging social capital, yang masing-masing 

diterapkan dalam konteks online dan offline. Total terdapat 40 item, terdiri dari 10 item online bonding, 10 item 

online bridging, 10 item offline bonding, dan 10 item offline bridging.Respon diukur menggunakan skala Likert 

5 poin (1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju). Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat social 

capital yang lebih tinggi. Reliabilitas skala menunjukkan nilai Cronbach’s α sebesar 0.866 untuk konteks online 

dan 0.909 untuk konteks offline, menandakan konsistensi internal yang baik. Keseluruhan item alat ukur 

diterjemahkan ke Bahasa Indonesia melalui proses back translate dan expert judgment untuk memastikan bahwa 

item telah sesuai dengan topik dan konteks penelitian. Peneliti kemudian melakukan uji baca kepada 5 orang 

berbeda untuk mengukur sejauh mana keterbacaan instrumen alat ukur oleh responden.  

Analisis item dilakukan menggunakan teknik corrected item-rest correlation pada seluruh alat ukur, yaitu alat 

ukur social capital dan subjective well-being. Menurut Miller dan Lovler (2018), teknik ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa setiap item mengukur konstruk yang sama. Peneliti menggunakan aplikasi JASP untuk 

melakukan analisis. Batasan umum yang dapat diterima pada corrected item-rest correlation adalah >0.3 (Streiner 

& Norman, 1990). Pada alat ukur social capital, yaitu Internet Social Capital Scale, didapatkan range nilai sebesar 

0.241 hingga 0.694 untuk item nomor 1 hingga 20 yang memiliki konteks online atau dunia maya. Kemudian, 

didapatkan  0.291 hingga 0.632 untuk item nomor 21 hingga 40 yang memiliki konteks offline atau dunia nyata. 

Menurut Nunnally dan Bernstein (1994), nilai item rest >0.2 masih dapat diterima. Beberapa item, yakni item 

nomor 23 dan 29 pada alat ukur ISCS dihapus karena memiliki nilai di bawah 0.2. Peneliti berasumsi kedua item 

memiliki korelasi yang rendah dikarenakan rata-rata orang Indonesia lebih erat hubungannya satu sama lain di 

dunia nyata sehingga item dirasa kurang relevan untuk menggambarkan konstruk offline social capital. 

 

2. The Satisfaction With Life Scale (SWLS) 

SWLS merupakan alat ukur yang dikembangkan untuk mengetahui kepuasan seseorang terhadap aspek-aspek 

hidupnya yang dikembangkan oleh Diener et al. (1985). Skala ini terdiri dari 5 item dengan rentang skor 1–7 (1 

= sangat tidak setuju, 7 = sangat setuju). Skor total berkisar antara 5 hingga 35, dengan nilai yang lebih tinggi 

menunjukkan tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi. Konsistensi internal alat ukur menunjukkan nilai 0.87 

yang artinya reliabilitas sangat baik dan alat ukur ini relevan digunakan.Keseluruhan item alat ukur diterjemahkan 

ke Bahasa Indonesia melalui proses back translate dan expert judgment untuk memastikan bahwa item telah sesuai 

dengan topik dan konteks penelitian. Peneliti kemudian melakukan uji baca kepada 5 orang berbeda untuk 

mengukur sejauh mana keterbacaan instrumen alat ukur oleh responden. Melalui item-rest correlation didapatkan 

range nilai dari 0.732 hingga 0.827. 

 

3. Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) 

Afek positif dan negatif diukur menggunakan  SPANE-P dan SPANE-N yang dikembangkan oleh Diener et 

al. (2010). Skala ini terdiri dari 12 item, masing-masing 6 untuk afek positif dan negatif dengan skala 1–5 (1 = 

sangat jarang hingga 5 = sangat sering). Skor keseimbangan afek (SPANE-B) diperoleh dengan mengurangkan 

skor negatif dari positif, menghasilkan rentang skor –24 hingga +24. Alat ukur ini valid karena telah diuji dengan 

melihat hubungan skor SPANE dengan alat ukur dengan konsep serupa. Validitas konstruk didapat melalui 

penghitungan corrected item-rest correlation untuk afek positif sebesar 0.55 hingga 0.74. Untuk afek negatif 

didapatkan koefisien korelasi sebesar 0.45 hingga 0.66. Alat ukur ini telah diuji menggunakan Cronbach’s alpha 

dan didapatkan nilai sebesar 0.87 untuk aspek afek positif, 0.81 untuk aspek afek negatif, dan 0.89 untuk 

penggabungan dua aspeknya. Keseluruhan item alat ukur diterjemahkan ke Bahasa Indonesia melalui 

proses back translate dan expert judgment untuk memastikan bahwa item telah sesuai dengan topik dan konteks 

penelitian. Peneliti kemudian melakukan uji baca kepada 5 orang berbeda untuk mengukur sejauh mana 

keterbacaan instrumen alat ukur oleh responden. Melalui item-rest correlation didapatkan range nilai dari 0.794 

hingga 0.822. 
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4. Flourishing Scale (FS) 

Diener et al. (2010) menyusun alat ukur Flourishing Scale yang terdiri atas aspek-aspek berupa optimisme, 

merasa dihormati, penerimaan diri, kompetensi, memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan orang lain, 

keterlibatan dan ketertarikan, hubungan yang mendukung dan memberi penghargaan, serta makna dan tujuan 

hidup. Alat ukur ini terdiri dari 8 item menggunakan skala 1–7 (1 = sangat tidak setuju, 7 = sangat setuju). Skor 

total berkisar antara 8 hingga 56; semakin tinggi skor, semakin tinggi tingkat keberfungsian psikologis individu. 

Alat ukur ini valid karena telah diuji corrected item rest-correlation-nya dengan angka sebesar 0.57 hingga 0.71. 

Flourishing Scale menunjukkan reliabilitas yang baik, yang diukur dengan menggunakan koefisien Cronbach’s 

alpha. Nilai yang diperoleh adalah sebesar 0.8. Keseluruhan item alat ukur diterjemahkan ke Bahasa Indonesia 

melalui proses back translate dan expert judgment untuk memastikan bahwa item telah sesuai dengan topik dan 

konteks penelitian. Peneliti kemudian melakukan uji baca kepada 5 orang berbeda untuk mengukur sejauh mana 

keterbacaan instrumen alat ukur oleh responden. Melalui item-rest correlation didapatkan range nilai dari 0.812 

hingga 0.844. 

 

Analisis 

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak JASP. Analisis dimulai dengan uji normalitas Kolmogorov–

Smirnov untuk memastikan distribusi data. Seluruh variabel menunjukkan nilai signifikansi > 0.05, sehingga 

dianggap berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji korelasi Pearson Product-Moment untuk mengetahui 

hubungan antara social capital (online dan offline) dengan subjective well-being (kepuasan hidup, afek positif, 

afek negatif, dan flourishing). Nilai koefisien korelasi berkisar antara –1 hingga +1, dengan tanda positif 

menunjukkan hubungan searah dan tanda negatif menunjukkan hubungan berlawanan arah. 

 

3. Hasil dan Diskusi  
Tabel 1. Hasil Analisis Data Demografis   

Kategori n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 25 12.38% 

Perempuan 177 87.62% 

Domisili   

Pulau Jawa 155 76.73% 

Pulau Sumatera 41 20.30% 

Pulau Kalimantan 3 1.49% 

Taiwan 2 0.99% 

China 1 0.50% 

Usia   

18 6 2.97% 

19 17 8.42% 

20 33 16.34% 

21 74 36.63% 

22 58 28.71% 

23 12 5.94% 

24 2 0.99% 

Pendidikan Terakhir   

SMP 1 0.50% 

SMA 149 73.76% 

D3 3 1.49% 

S1 49 24.26% 

 

Mayoritas partisipan dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan (87,62%) dan berada dalam rentang 

usia emerging adulthood, yaitu 18–24 tahun. Distribusi usia menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan 

didominasi oleh individu berusia 21 tahun (36,63%), diikuti oleh usia 22 tahun (28,71%). Dari segi domisili, 

mayoritas partisipan berasal dari Pulau Jawa (76,73%), sementara sisanya tersebar di wilayah lain seperti Pulau 

Sumatera, Pulau Kalimantan, serta luar negeri. Walaupun berdomisili di luar negeri, seluruh partisipan berasal 

dari Indonesia dan berkewarganegaraan Indonesia sehingga dianggap tidak memiliki perbedaan secara budaya 

dalam konteks hubungan digital. Oleh karena itu ketiga responden tetap dilibatkan dalam penelitian ini. Ditinjau 

dari status pekerjaan, sebagian besar partisipan berstatus sebagai mahasiswa/i (72,77%), yang menunjukkan 

bahwa sampel penelitian ini didominasi oleh individu yang masih berada dalam tahap pendidikan tinggi. 
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Pengujian normalitas data dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov melalui aplikasi JASP dengan 

pertimbangan jumlah sampel lebih dari 50. Pada variabel offline social capital, diperoleh nilai p = .202, sedangkan 

pada online social capital diperoleh p = .167. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0.05 yang menandakan bahwa 

data tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal.  

Pada variabel subjective well-being, hasil uji normalitas pada SWLS yang mewakili kepuasan hidup 

menunjukkan nilai p = .286. Selanjutnya, SPANE-P menunjukkan nilai p = .014, SPANE-N sebesar p = .105, 

SPANE-B sebesar p = .270, dan Flourishing Scale sebesar p = .192. Sebagian besar nilai p lebih besar dari .05 

sehingga data pada SWLS, SPANE-N, SPANE-B, dan Flourishing Scale tidak menunjukkan penyimpangan yang 

signifikan dari distribusi normal. Sementara itu, SPANE-P memiliki nilai p<.05 yang menunjukkan adanya 

penyimpangan dari distribusi normal. Namun, berdasarkan hasil pemeriksaan Q-Q plot, SPANE-P masih 

menunjukkan hasil yang relatif normal sehingga pengujian statistik akan tetap menggunakan korelasi Pearson. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Offline Social Capital dengan Alat Ukur Subjective Well-Being 

Variabel 1 2 3 4 5 6 

1. OFF SC —      

2. SWLS .149* —     

3. SPANE-P .254* .484* —    

4. SPANE-N –.027 –.171* –.429* —   

5. SPANE-B .155* .372* .817* –.871* —  

6. FS .346* .545* .626* –.340 .558* — 
* p < .05,  p < .01, * p < .001 

 

Mempertimbangkan distribusi data normal pada kedua variabel, uji korelasi dilakukan dengan Pearson Product 

Moment antara offline social capital dan hasil dari ketiga alat ukur subjective well-being. Melalui korelasi antara 

offline social capital dengan hasil dari Satisfaction With Life Scale, diperoleh r(202) = .149,  p = .35) yang berarti 

korelasi signifikan, namun lemah. Artinya terdapat hubungan positif antara offline social capital dan kepuasan 

hidup pengguna Instagram emerging adulthood. Semakin tinggi offline social capital, maka kepuasan hidup akan 

semakin tinggi. Berlaku juga sebaliknya, semakin rendah offline social capital maka kepuasan hidup akan semakin 

rendah. 

Adapun hasil uji korelasi antara offline social capital dengan hasil dari SPANE-P menghasilkan korelasi  

yang positif signifikan (r(202) = .254, p < .001). Artinya, semakin tinggi offline social capital, maka semakin 

tinggi afek positif. Sebaliknya, semakin rendah offline social capital maka semakin rendah afek negatif. Namun, 

tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara offline social capital dan hasil SPANE-N yang mewakilkan 

afek negatif atau SPANE-N (r(202)= –.027, p = .705) Offline social capital menunjukkan korelasi positif yang 

signifikan dengan SPANE-B (r(202) = .155, p = .027). Artinya terdapat hubungan positif antara offline social 

capital dan keseimbangan afek keseluruhan pada pengguna Instagram emerging adulthood. Semakin tinggi offline 

social capital maka semakin tinggi pula keseimbangan afeknya. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara offline social capital dan 

flourishing (r(202) = .346, p < .001). Artinya, semakin tinggi offline social capital maka semakin tinggi pula 

keberfungsian psikologisnya. Sebaliknya, semakin rendah offline social capital maka semakin rendah pula 

keberfungsian psikologisnya. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Dimensi Offline Bonding & Bridging Social Capital dengan Alat Ukur 

Subjective Well-Being 

Variabel 1 2 3 4 5 6 7 

1. OFF BONDING  —       

2. OFF BRIDGING      .367* —      

3. SWLS .106 .141* —     

4. SPANE-P .137 .288* .484* —    

5. SPANE-N –.009 –.008 –.171* –.429* —   

6. SPANE-B .098 .162* .372* .817* –.871* —  

7. FS .204 .374* .545* .626* –.340 .558* — 
* p < .05,  p < .01, * p < .001 

 

Jika dilihat melalui pengujian per dimensinya, korelasi dimensi offline bonding social capital dengan hasil 

dari Satisfaction With Life Scale menunjukkan nilai r(202) = .106. p = .132. Tidak terdapat korelasi signifikan 
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antara keduanya. Sementara offline bridging social capital dengan SWLS menunjukkan nilai r(202) = .141. p = 

.044, yaitu korelasi positif yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi offline bridging social 

capital, semakin tinggi kepuasan hidup. 

Pengujian antara dimensi offline bonding social capital dengan hasil dari SPANE-P memperoleh nilai r(202) 

= .137. p = .051 yang berarti keduanya tidak berkorelasi signifikan. Kemudian, pengujian antara dimensi offline 

bonding social capital dengan hasil dari SPANE-N mendapatkan nilai sebesar r(202) = -.036. p = .608 yang 

artinya tidak ada korelasi antara keduanya. Selanjutnya, melalui pengujian antara dimensi offline bonding social 

capital dengan hasil dari SPANE-B menghasilkan r(202) = .098. p = .165. Artinya tidak terdapat korelasi yang 

signifikan antara keduanya. Selain itu, korelasi offline bridging social capital dengan SPANE-P menghasilkan 

r(202) = .288. p < .001 yang artinya terdapat korelasi positif signifikan antara keduanya. Semakin tinggi offline 

bridging social capital, maka afek positif akan semakin tinggi. Berlaku juga sebaliknya, semakin rendah offline 

bridging social capital maka afek positif semakin rendah. Namun, offline bridging social capital dan SPANE-N 

tidak berkorelasi (r(202) = -.008. p = .912). Sedangkan, korelasi offline bridging social capital dengan SPANE-

B menghasilkan r(202) = .162. p = .021 yang artinya terdapat korelasi positif signifikan antara keduanya. Semakin 

tinggi offline bridging social capital, maka keseimbangan antara afek negatif dan positif akan semakin tinggi. 

Berlaku juga sebaliknya, semakin rendah offline bridging social capital maka keseimbangan antara afek negatif 

dan positif semakin rendah. 

Keseluruhan dimensi offline social capital memiliki hubungan positif signifikan dengan hasil dari Flourishing 

Scale. Pengujian antara dimensi offline bonding social capital dengan hasil dari Flourishing Scale menghasilkan 

nilai sebesar r(202) = .204. p = .004. Semakin tinggi offline bonding social capital, maka kebermaknaan hidup 

akan semakin tinggi. Berlaku juga sebaliknya, semakin rendah offline bonding social capital maka kebermaknaan 

hidup semakin rendah. Lalu, pengujian antara offline bridging social capital dan Flourishing Scale menghasilkan 

nilai sebesar r(202) = .374. p < .001 yang artinya terdapat korelasi positif signifikan antara keduanya. Semakin 

tinggi offline bridging social capital, maka kebermaknaan hidup akan semakin tinggi. Berlaku juga sebaliknya, 

semakin rendah offline bridging social capital maka kebermaknaan hidup semakin rendah. 

Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Dimensi Online Social Capital dengan Alat Ukur Subjective Well-Being  

Variabel 1 2 3 4 5 6 

1. ON SC —      

2. SWLS 0.128 —     

3.SPANE-P 0.279 .484* —    

4.SPANE-N 0.024 –.171* –.429* —   

5.SPANE-B 0.137 .372* .817* –.871* —  

6. FS 0.295* .545* .626* –.340 .558* — 
* p < .05,  p < .01, * p < .001 

Uji korelasi dilakukan dengan Pearson Product Moment antara online social capital dan hasil dari ketiga alat 

ukur subjective well-being. Melalui uji korelasi antara online social capital dengan hasil dari Satisfaction With 

Life Scale tidak ditemukan adanya korelasi yang signifikan (r(202) = .128. p = .068). Terdapat korelasi positif 

signifikan antara online social capital dengan SPANE-P (r(202) = .279. p < .001). Artinya, semakin tinggi online 

social capital diikuti oleh semakin tinggi afek positif. Sebaliknya, semakin rendah online social capital diikuti 

oleh semakin rendah afek positif. Namun, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara online social capital 

dan hasil SPANE-N yang mewakili afek negatif (r(202) = .024. p = .734). Begitu juga dengan online social capital 

dan SPANE-B yang mewakili keseimbangan afek (r(202) = .137. p = .052). 

Online social capital menunjukkan korelasi signifikan positif dengan flourishing (r(202) = .295 p <.001). Artinya, 

semakin tinggi online social capital diikuti oleh semakin tinggi pula keberfungsian psikologisnya. Sebaliknya, 

semakin rendah online social capital diikuti oleh semakin rendah pula keberfungsian psikologisnya.  

 

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Dimensi Online Bonding & Bridging Social Capital dengan Alat Ukur 

Subjective Well-Being 

Variabel 1 2 3 4 5 6 7 

1. ON BONDING  —       

2. ON BRIDGING 0.581* —      

3. SWLS 0.114 0.114 —     

4. SPANE-P 0.271* 0.224* .484* —    

5. SPANE-N –0.010 0.056 –.171* –.429* —   

6. SPANE-B 0.154* 0.086 .372* .817* –.871* —  

7. FS 0.188 0.343* .545* .626* –.340 .558* — 
* p < .05,  p < .01, * p < .001 
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Jika dilihat melalui pengujian per dimensinya, korelasi dimensi online bonding social capital dengan hasil 

dari Satisfaction With Life Scale menghasilkan r(202) = .114. p = .104. Dilanjutkan dengan dimensi online 

bridging social capital yang menghasilkan nilai sebesar r(202) = .114. p = .105. Keduanya tidak berkorelasi secara 

signifikan.Pengujian antara dimensi online bonding social capital dengan hasil dari SPANE-P memperoleh r(202) 

= .271. p < .001 yang berarti keduanya berkorelasi positif signifikan. Dilanjutkan dengan pengujian antara dimensi 

online bridging social capital dengan hasil dari SPANE-P yang berkorelasi positif signifikan dengan perolehan 

nilai r(202) = .224. p = .001. Artinya, semakin banyak afek positif yang dirasakan diikuti oleh semakin tinggi 

online bonding social capital dan online bridging social capital yang dimiliki. Begitu pula sebaliknya, semakin 

sedikit afek positif yang dirasakan diikuti oleh semakin rendah online bonding social capital dan online bridging 

social capital yang dimiliki. 

Kemudian, pengujian antara dimensi online bonding social capital dengan hasil dari SPANE-N mendapatkan 

nilai sebesar r(202) = -.010. p = .884 yang artinya tidak ada korelasi antara keduanya. Lalu, pengujian antara 

dimensi online bridging social capital dengan hasil dari SPANE-N menunjukkan r(202) = .056. p = .427. Artinya 

tidak ada korelasi antara online bonding social capital dan online bridging social capital dengan afek negatif 

individu.Pengujian antara dimensi online bonding social capital dengan hasil dari SPANE-B memperoleh r(202) 

= .154. p = .028. Sementara itu, pengujian antara dimensi online bridging social capital dan hasil dari SPANE 

menghasilkan nilai sebesar r(202) = .086. p = .222. Artinya tidak ada korelasi antara online bonding social capital 

dan online bridging social capital dengan keseimbangan afek individu.Keseluruhan dimensi online social capital 

memiliki hubungan positif signifikan dengan hasil dari Flourishing Scale. Pengujian antara dimensi online 

bonding social capital dengan hasil dari Flourishing Scale menghasilkan nilai r(202) = .188. p = .007. Lalu, 

pengujian antara online bridging social capital dan Flourishing Scale menghasilkan nilai r(202) = .343. p < .001 

yang artinya terdapat korelasi positif signifikan antara keduanya. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara online dan offline social capital dan subjective well-

being emerging adulthood pengguna Instagram. Analisis dilakukan dalam dua konteks, yakni offline social capital 

dan online social capital, masing-masing dikaitkan dengan subjective well-being. Hasil analisis  menunjukkan 

adanya hubungan positif signifikan antara offline dan online social capital dengan berbagai komponen subjective 

well-being. 

Dugaan yang mendasari hal ini adalah manusia merupakan makhluk yang tidak dapat dipisahkan dari 

hubungan sosial, baik hubungan yang erat maupun longgar, seperti keluarga, tetangga, rekan kerja, dan teman. 

Orang-orang yang ditemui setiap hari walaupun hanya sebentar atau sekadar saling menyapa, turut membentuk 

jaringan sosial individu (Webster et al., 2020). Kehadiran mereka dapat memengaruhi perasaan, suasana, dan cara 

pandang hidup (Webster et al., 2020). Menurut Putnam (2000), bahkan interaksi kecil dengan orang asing dapat 

dianggap sebagai investasi dalam social capital dan diibaratkan seperti menabung uang receh sedikit demi sedikit. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa dukungan dari jaringan sosial yang dimiliki seseorang memiliki 

hubungan positif dan kausal dengan kesehatan mental dan well-being (Webster et al., 2020). 

Lebih spesifiknya masyarakat Indonesia termasuk masyarakat kolektif, yaitu masyarakat yang mengutamakan 

kepentingan kelompok dibandingkan individu (Zakiya & Hariyadi, 2022). Oleh karena itu, individu yang 

menganut nilai ini cenderung menjalin kedekatan emosional yang erat dan saling  bergantung dengan sesamanya 

(Zakiya & Hariyadi, 2022). Cheng et al. (2018) menemukan bahwa kekuatan dari jaringan komunikasi 

berhubungan dengan dukungan emosional yang dirasakan serta penyesuaian sosial budaya individu. Hubungan 

ini cenderung mengurangi stres serta memberikan timbal balik, kepercayaan, dan dukungan emosional (Kalaitzaki 

et al., 2020). Hal ini didukung oleh penelitian Ng & Diener (2020) yang menemukan adanya hubungan erat antara 

stres dan subjective well-being. Oleh karena itu tidak mengherankan jika offline dan online social capital dapat 

memberikan hubungan yang berarti pada well-being masyarakat Indonesia yang kolektif. Peneliti menduga bahwa 

dukungan emosional yang kolektif dapat berhubungan dengan tingkat stres. Walau begitu asumsi ini masih perlu 

dikaji dan dibuktikan pada penelitian selanjutnya.   

Media sosial merupakan salah satu sarana untuk membangun hubungan sosial secara online. Secara offline, 

individu seringkali tidak memiliki waktu atau energi untuk mempertahankan banyak ikatan lemah. Adanya media 

sosial membantu individu dalam memperluas jaringan sosial mereka, dam meningkatkan online social capital 

(Verduyn et al., 2017). Media sosial juga dapat membantu meningkatkan bridging social capital dengan 

memungkinkan pengguna mempertahankan jaringan koneksi yang luas, serta bonding social capital dengan 

menjaga hubungan dekat dan menyedakan dukungan sosial (Verduyn et al., 2017).  

Namun, ditemukan bahwa offline social capital memberikan kontribusi lebih besar terhadap komponen-

komponen subjective well-being. Dugaan yang dapat diambil adalah adanya kaitan dengan karakteristik hubungan 

sosial luring yang memungkinkan individu memperoleh dukungan emosional, rasa memiliki, kepercayaan, serta 

interaksi sosial secara langsung. Iqbal et al. (2023) menemukan individu yang memiliki hubungan kuat dengan 

keluarga dan teman cenderung merasa lebih didukung dan memiliki rasa memiliki. Hal ini juga sejalan dengan 
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Requena & Ayuso (2021) yang menyatakan bahwa jaringan online tidak dapat menggantikan jaringan offline, 

melainkan keduanya saling melengkapi dalam mendukung well-being. 

Hubungan positif yang signifikan ditemukan antara offline social capital dan aspek kognitif life satisfaction. 

Temuan ini menunjukkan bahwa individu dengan offline social capital yang tinggi cenderung merasa lebih puas 

dengan kehidupannya secara keseluruhan. Dugaan yang dapat diajukan untuk hal ini adalah temuan dari penelitian 

Chu et al., (2023) yang menunjukkan bahwa individu dari kelompok usia 18-29 cenderung memiliki kepuasan 

hidup yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan keikutsertaan dalam jaringan sosial yang beragam memberi manfaat 

seperti dukungan psikologis, peluang pengembangan diri, dan mengurangi emosi negatif (Chu et al., 

2023).Selanjutnya, offline social capital juga berhubungan positif signifikan dengan afek positif dan 

keseimbangan afek. Menurut penelitian oleh Gómez-Balcácer et al.(2020), manusia membentuk berbagai jenis 

hubungan interpersonal sepanjang hidup mereka dan membutuhkan dukungan sosial untuk merasa bahagia. Ikatan 

sosial menghasilkan tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi, hal ini karena ketika seseorang merasa didengar, 

dipahami, didukung, dan dihargai, well-being mereka meningkat (Gómez-Balcácer et al., 2022). Setyari et al. 

(2022) juga menyatakan bahwa partisipasi dalam kegiatan sosial offline membuat individu merasa lebih bahagia 

dibandingkan dengan mereka yang tidak berpartisipasi. 

Offline social capital juga berhubungan positif signifikan dengan flourishing. Melalui penelitian yang 

dilakukan oleh Du Plooy et al., (2018), ditemukan bahwa ada atau tidaknya akses terhadap sumber dukungan 

sosial dapat memengaruhi apakah seseorang mengalami flourishing atau justru merasa stres dan tertekan. Social 

capital juga mendorong perkembangan individu melalui adanya kerja sama, akses terhadap informasi, dan 

jaringan sosial yang luas (Irwandi, 2024). Hal ini karena social capital dapat mempermudah pertukaran informasi, 

sumber daya, dan dukungan (Irwandi, 2024). Namun, online social capital tidak menunjukkan adanya hubungan 

dengan kepuasan hidup. Online social capital hanya berhubungan positif dengan SPANE-P dan flourishing. 

Penelitian oleh Anasril dan Susanti (2025) terhadap emerging adulthood pengguna Instagram menemukan bahwa 

upward social comparison atau perbandingan diri terhadap orang yang menurut mereka lebih baik berpengaruh 

negatif terhadap kepuasan hidup. Namun, jaringan online ditemukan tidak menggantikan jaringan offline dalam 

menghasilkan kebahagiaan, bahkan jaringan online memiliki pengaruh sedikit lebih besar terhadap well-being 

(Requena & Ayuso, 2021; Mano & Rosenberg, 2021). 

Menurut Marciano et al. (2023),  interaksi sosial positif di media sosial menunjukkan tingkat flourishing yang 

lebih tinggi. Menurut Gudka et al. (2023), membangun social capital dan dukungan sosial adalah cara bagaimana 

media sosial dapat mendukung flourishing. Kemudian, menurut Hamid et al. (2022) media sosial dapat membantu 

membentuk dan memperkuat jenis persahabatan yang bermakna selama tidak ditujukan untuk menggantikan 

interaksi langsung, melainkan justru sebagai pendukung. Ciri-ciri yang  muncul dalam hubungan ini mencakup 

saling memahami, empati, kesadaran diri, dan berbagi kehidupan bersama (Hamid et al., 2022). 

Tidak dapat dipungkiri, hubungan tatap muka bukan lagi satu-satunya cara untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dalam masyarakat. Adanya perkembangan teknologi membuat manusia perlu mempertimbangkan 

interaksi digital serta kombinasi antara tatap muka dan digital (Requena & Ayuso, 2019). Maka dari itu, dapat 

dikatakan bahwa keduanya saling melengkapi dalam pencapaian subjective well-being yang optimal bagi individu, 

terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan waktu atau fisik (Requena & Ayuso, 2021; Mano & Rosenberg, 

2021). 

Jika dilihat dari uji korelasi per dimensi, ditemukan bahwa dimensi bridging dari offline social capital 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan life satisfaction. Namun, tidak dengan offline social capital 

dengan life satisfaction. Hal ini sedikit melenceng dari penelitian oleh Chao et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

offline social capital, baik bridging dan bonding terbukti memiliki hubungan positif signifikan terhadap life 

satisfaction. Life satisfaction sendiri merupakan penilaian kognitif individu terhadap kehidupannya (Diener, 

2009). Dugaan peneliti, mayoritas peserta telah memenuhi standar pribadi terkait jaringan sosial mereka. Terlebih 

seluruh peserta berada pada fase emerging adulthood yang sedang mengeksplorasi identitas, gaya hidup, dan 

karier (Luo, 2024). Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menunjukkan bahwa usia 18–29 dengan offline 

social capital tinggi cenderung memiliki life satisfaction lebih tinggi (Chu et al., 2023; Öztürk & Yilmaz, 2021). 

Namun, pada dimensi online bonding dan bridging tidak ditemukan hubungan signifikan antara keduanya. 

Dugaan tersebut datang dari cara penggunaan media sosial. Keberadaan berbagai ikatan lemah yang dimiliki oleh 

pengguna media sosial mendorong mereka untuk mengejar penampilan sosial sempurna  (Li, 2018; Hu & Liu, 

2020). Hal ini memicu perbandingan sosial ke atas (upward social comparison) yang pada akhirnya dapat 

menghasilkan penilaian negatif terhadap kehidupan (Li, 2018; Hu & Liu, 2020). Akibatnya, hal ini menyebabkan 

kecemasan sosial, depresi, penurunan kebahagiaan, dan menurunnya kepuasan hidup Reer (Haque et al., 2024). 

Dimensi social capital menunjukkan keterkaitan dengan dimensi afektif subjective well-being. Hasil dari 

SPANE-P (mewakili afek positif) memiliki korelasi positif dengan hampir semua dimensi social capital kecuali 

offline bonding social capital, sedangkan SPANE-N (mewakili afek negatif) tidak menunjukkan korelasi yang 

signifikan. Sementara itu, SPANE-B (mewakili keseimbangan antara afek positif dan negatif) hanya berkorelasi 

dengan offline bridging social capital. Dugaan yang dapat mendasari adalah penelitian oleh Iqbal et al. (2023) 



107 

 

terhadap demografi serupa yang menyatakan bahwa offline bridging social capital memiliki hubungan positif 

dengan kebahagiaan. Individu yang memiliki hubungan beragam antar kelompok cenderung memiliki lebih 

banyak peluang untuk pengalaman baru dan sudut pandang berbeda, yang meningkatkan well-being dan 

kebahagiaan (Helliwell & Putnam, 2004). Temuan lain didapat dari penelitian Oshio et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa ikatan yang dilandaskan kepercayaan kepada orang lain memungkinkan interaksi yang lebih 

aman dan nyaman, sehingga berpengaruh pada kebahagiaan. 

     Di saat yang sama, terdapat ketidaksesuaian dari hasil penelitian oleh Iqbal et al., (2023) yang 

menyatakan terdapat korelasi antara offline bonding social capital dan kebahagiaan. Peneliti menduga bahwa 

salah satu faktor yang menunjukkan hasil tersebut adalah kekurangan yang dimiliki oleh jenis social capital 

tersebut. Bonding social capital merupakan ikatan sosial yang dibentuk berdasarkan kesamaan dalam aspek-aspek 

mendasar tertentu (Baycan,& Öner, 2023). Walaupun terkait dengan kepercayaan dan timbal balik, jaringan yang 

terlalu padat juga dapat membatasi kebebasan orang didalamnya (Baycan & Öner, 2023). 

     Dalam konteks online, cara penggunaan media sosial secara aktif dan pasif dapat menjadi dugaan. 

Penggunaan media sosial secara pasif merujuk pada penggunaan media sosial untuk memperoleh informasi tanpa  

terlibat dalam interaksi yang menambah jaringan sosial, seperti menjelajahi dan melihat konten milik orang 

lain (Thorisdottir et al., 2019). Penggunaan aktif mencakup aktivitas seperti mengobrol, membagikan foto atau 

pembaruan status kepada audiens tertentu, atau memposting konten pribadi lainnya yang kemudian dapat 

dikomentari atau diberi tanda suka oleh orang lain (Thorisdottir et al., 2019). 

   Penggunaan aktif media sosial dapat memfasilitasi komunikasi secara online. Perolehan social capital 

juga dianggap sebagai dasar dari dampak positif penggunaan aktif media sosial terhadap kesehatan mental dan 

subjective well-being (Verduyn et al., 2021). Menggunakan media sosial secara aktif untuk berinteraksi dengan 

orang lain meningkatkan well-being dengan cara meningkatkan social capital dan perasaan keterhubungan 

(Verduyn et al., 2022). Selain itu, dukungan sosial secara online memediasi hubungan antara penggunaan aktif 

dan berkurangnya depressed mood (Thorisdottir et al., 2019). Oleh karena itu tidak mengherankan jika hasil 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa online social capital berhubungan dengan perasaan positif.   

Sebaliknya, penggunaan media sosial secara pasif dapat menyebabkan perasaan iri (Verduyn et al., 2017). 

Salah satu penyebabnya adalah unggahan mengenai kejadian hidup yang positif, pencapaian, konten menghibur, 

dan terkadang beberapa pengguna lain mempresentasikan diri mereka secara berlebihan (Latif et al., 2020). Tidak 

hanya itu, algoritma media sosial yang cenderung memperlihatkan orang-orang yang mirip dengan pengguna 

dapat meningkatkan kemungkinan pengguna untuk membandingkan diri (Verduyn et al., 2017). Hal ini didukung 

oleh penelitian Chhatwani et al., (2022) yang menemukan bahwa penggunaan situs jejaring sosial secara pasif 

mengurangi pengalaman emosi positif dan membuat pengguna mengalami lebih banyak emosi negatif. 

     Ditemukan bahwa seluruh dimensi pada online dan offline social capital berkorelasi positif dengan 

flourishing.  Hal ini didukung oleh  penelitian dalam Yudha & Urbayatun (2020), yang mana terdapat hubungan 

positif sedang antara dukungan sosial dan flourishing. Teori flourishing sendiri menekankan pentingnya 

keterlibatan yang bermakna dan koneksi sosial dalam well-being (Koçak, 2025). Temuan menarik adalah korelasi 

tertinggi ditemukan pada offline bridging social capital, yang berfungsi sebagai jembatan sosial untuk 

memperoleh peluang dan inovasi baru (Claridge, 2018). Akses terhadap sumber daya dan pengalaman tersebut 

membantu individu mencapai potensi dirinya dan memaknai hidup secara positif (Sekarini et al., 2020). 

Media sosial juga dapat memperkuat hubungan sosial nyata dan meningkatkan dukungan emosional, meskipun 

efeknya cenderung bersifat sementara (Marciano et al., 2022; Neubaum et al., 2014; Bayer et al., 2018). Menurut 

model interpersonal connection behaviors yang dicetuskan oleh Clark et al. (2018), kualitas koneksi sosial di 

media sosial bergantung pada kemampuan pengguna sendiri dalam membangun hubungan yang bermakna. Faktor 

kepribadian seperti extraversion dan agreeableness juga dapat memengaruhi sejauh mana individu membangun 

social capital dan memperoleh well-being (Requena & Ayuso, 2021; Chao et al., 2024). 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada perbandingan proporsi partisipan yang terbilang jauh, sehingga 

mempersulit dalam membandingkan antar kategori. Maka dari itu, peneliti tidak dapat membuat perbandingan 

secara akurat dan menyeluruh. Selain itu, adanya perbandingan yang jauh ini berpotensi memengaruhi validitas 

temuan saat melakukan perbandingan antar kategori, sehingga peneliti tidak dapat menarik kesimpulan yang 

akurat atau mewakili populasi secara umum. Selain itu, keterbatasan lainnya datang dari teknik sampling yang 

digunakan. Peneliti menggunakan teknik convenience sampling. Jenis teknik sampling ini dipilih karena 

kemudahan akses dan pertimbangan akan durasi waktu penelitian. Hal ini menyebabkan hasil penelitian kurang 

dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. 

Adapun hasil dari pengujian korelasi per dimensi menunjukkan bahwa keseluruhan dimensi dari social capital 

berkorelasi secara positif dengan flourishing. Secara teoritis, flourishing membahas aspek eudaimonik dari well-

being. Meski dapat membantu melengkapi pengukuran subjective well-being untuk mendapatkan analisa yang 

lebih meluas, flourishing juga merupakan salah satu fokus dari konstruk psychological well-being. Maka dari itu, 

untuk penelitian selanjutnya dapat diarahkan ke psychological well-being agar diharapkan hasil penelitian 

mendapatkan pandangan yang lebih holistik. 
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Keterbatasan penelitian ini mencakup perbandingan proporsi partisipan yang tidak seimbang dan penggunaan 

teknik convenience sampling, yang membatasi generalisasi hasil. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas representasi sampel, mengarahkan fokus ke konstruk psychological well-being, serta 

mempertimbangkan peran big five personality traits sebagai faktor tambahan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi individu untuk membangun social capital melalui 

interaksi positif, baik di dunia nyata maupun di media sosial. Pengembang media sosial disarankan untuk 

merancang fitur yang mendorong komunikasi aktif, interaksi bermakna, dan rasa keterhubungan antar pengguna, 

guna meminimalkan dampak negatif dari penggunaan pasif. Dengan demikian, media sosial dapat berfungsi 

sebagai sarana pendukung bagi subjective well-being penggunanya.  
 

4. Kesimpulan  
Secara umum, offline social capital menunjukkan korelasi yang lebih kuat dibandingkan online social capital. 

Pada dimensi offline bonding social capital, ditemukan hubungan positif dengan afek positif, keseimbangan afek, 

dan flourishing. Lebih lanjut offline bridging social capital berhubungan positif dengan hampir seluruh aspek 

subjective well-being kecuali afek negatif dan keseimbangan afek. Sementara itu, pada konteks daring, baik online 

bonding maupun online bridging social capital berhubungan positif dengan afek positif dan flourishing, yang 

menunjukkan bahwa koneksi di media sosial dapat berkontribusi pada perasaan positif dan subjective well-being. 

Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di era digital, menjalin hubungan baik secara daring maupun luring 

dapat memberikan manfaat khususnya terhadap well-being seseorang. Seseorang dapat tetap menjalin hubungan 

dalam berbagai bentuk media untuk membangun kapitalnya secara sosial, yang mungkin nantinya dapat 

berkontribusi langsung pada kesejahteraan mentalnya.  

 

Pernyataan Penggunaan Artificial Intelligence (AI) 
Dalam proses penyusunan manuskrip, penulis menggunakan ChatGPT (OpenAI) untuk membantu perbaikan 

tata bahasa dan struktur kalimat. Seluruh bagian yang menggunakan bantuan AI telah dilakukan peninjauan dan 
penulisan kembali.  

 

Kontribusi Penulis 
Penulis pertama (Irene Krisshinta Andree) bertanggung jawab atas konseptualisasi penelitian, pengembangan 

metodologi, pengumpulan dan pengelolaan data, analisis data, dan penulisan draf awal. Penulis kedua (Rocky) 

bertanggung jawab atas supervisi penelitian, penyediaan sumber daya, dan peninjauan kritis. Versi akhir 

manuskrip telah ditinjau dan disetujui oleh seluruh penulis. Seluruh penulis juga bertanggung jawab atas integritas 

ilmiah karya yang akan dipublikasikan. 

 

Pernyataan Pendanaan 
Penelitian ini tidak mendapatkan dukungan pendanaan eksternal. Penelitian ini didanai secara mandiri oleh 

penulis tanpa dukungan pendanaan dari lembaga atau organisasi manapun.  
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